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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah leverage, ukuran perusahaan dan investment 

opportunity set berpengaruh terhadap kualitas laba. Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari laporan tahunan perusahaan sektor batu bara yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. Metode purposive sampling digunakan sebagai 

teknik pengambilan sampel, dengan total 17 perusahaan terpilih. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba, ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba dan investment opportunity set 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 

Kata Kunci:  Leverage, Ukuran Perusahaan, Investment Opportunity Set dan Kualitas Laba 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether leverage, firm size and Investment Opportunity Set affect 

earnings quality. The secondary data used in this study comes from the annual reports of coal 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The purposive 

sampling method was used as a sampling technique, comprising 17 selected companies. The 

analytical method used is panel data regression analysis method. The results of this study 

indicate that leverage has a negative and insignificant effect on earnings quality, firm size has 

a negative and insignificant effect on earnings quality and Investment Opportunity Set hasa  

positive and significant effects on earnings quality. 
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PENDAHULUAN 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerangkan bahwa laporan keuangan didefiniskan 

sebagai presentasi sturuktur posisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan, sehingga 

perusahaan diharapkan dapat menyediakan informasi terkait dengan kinerja keuangan 

perusahaan selama suatu periode (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017). Selain itu, pada PSAK 

No. 1 juga dibahas mengenai tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi 

bagi pengguna laporan keuangan mengenai keadaan finansial perusahaan, kinerja keuangan 

dan arus kas akan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan digunakan sebagai alat dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

Salah satu pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan adalah investor yang 

berpotensi melakukan investasi pada perusahaan. Selain investor, laporan keuangan juga 

digunakan perusahaan untuk memberikan informasi kepada karyawan, dan media 

(Hasanuddin, et al., 2021). Salah satu informasi dalam laporan keuangan adalah laba 

perusahaan, informasi laba digunakan untuk menilai perubahan potensi sumber daya 

ekonomis yang mungkin dapat dikendalikan di masa depan, menghasilkan arus kas dari 

sumber daya yang ada, dan untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan tambahan sumber daya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017). Dechow 

(2010) menyatakan kualitas laba yang lebih tinggi dapat memberikan lebih banyak informasi 

terkait fitur kinerja keuangan suatu perusahaan. Namun demikian, informasi laba suatu 

perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan, belum menjadi jaminan bahwa laba 

perusahaan memiliki kualitas (Wati & Putra, 2017). 

Menurut Penman (2002) laba yang berkualitas adalah laba yang stabil dari tahun ke 

tahun. Selain itu, Dechow (2010) menyatakan kualitas laba yang baik juga memiliki 3 

karakteristik diantaranya laba dapat mencerminkan kinerja manajemen dalam 

mengembangkan perusahaan, laba dapat menjadi indikator yang baik untuk prospek masa 

depan perusahaan, dan laba dapat digunakan untuk mengukur baik buruknya kinerja 

perusahaan. Kualitas laba menjadi perhatian bagi pengguna laporan keuangan untuk tujuan 

kontrak dan untuk pembuatan keputusan investasi (Kepramareni, Pradnyawat, & Swandewi, 

2021). Kualitas laba menjadi perhatian bagi para investor untuk melakukan pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi serta memberikan informasi bagi para pengambil kebijakan 

akuntansi dan pemerintah, sehingga kualitas laba penting untuk diperhatikan dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan jika kualitas laba rendah dapat diartikan laba 

yang dilaporkan tidak sesuai dengan kinerja perusahaan yang sesungguhnya maka dapat 

menyesatkan para pengambil keputusan (Kurniawati, 2017). Untuk itu perusahaan dengan 

kualitas laba yang baik tidak hanya membantu pihak internal perusahaan namun juga pihak 

eksternal. 

Kualitas laba mengacu pada keandalan dan kredibilitas laba yang dilaporkan perusahaan 

(Hasanuddin, et al., 2021). Kualitas laba juga merupakan indikator dari kualitas informasi 

keuangan. Alarussi dan Alhaderi (2018) mengartikan kualitas laba sebagai kemampuan laba 

dalam mencerminkan kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi laba masa 

depan, dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Laba yang memiliki sedikit 

atau tidak mengandung gangguan persepsi dan dapat mencerminkan kinerja keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya adalah laba yang berkualitas (Mardiah & Farizi, 2017).  

Perusahaan pertambangan menjadi salah satu perusahaan yang mendapat sorotan dari 

banyak pihak selama beberapa tahun terakhir. Salah satu pihak yang menyorot perusahaan 

pertambangan adalah pemerintah. Hal ini dikarenakan sebagai salah satu sektor penopang 

perekonomian negara, perusahaan batu bara menjadi salah satu penyumbang Pendapatan 

Negera Bukan Pajak terbesar (Minerba, 2021). 
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Pada 11 Januari 2018 dalam keterangan tertulis Kementrian Energi dan Sumber Daya 

Mineral menyatakan, perusahaan sektor batu bara menyumbang Rp 40,056 T Pendapatan 

Negara Bukan Pajak tahun 2017 (Widiastuti, 2018). Di tahun 2018 sektor batu bara 

menyumbang PNBP sebesar Rp 50 T. Pada tahun 2019 PNBP yang disumbang oleh 

perusahaan batu bara sebesar Rp 45,59 T (Pebrianto, 2021). PNBP pada tahun 2020 mencapai 

Rp 34,6 T melebihi target yang ditetapkan senilai Rp 31,41 T (CNBC, 2021). Namun 

demikian, selama 4 tahun terakhir perusahaan pertambangan mengalami tantangan 

dikarenakan harga batu bara yang terus mengalami penurunan (Minerba, 2022). Penurunan 

harga batu bara tentunya memberikan dampak pada perusahaan batu bara. Dampak yang 

diberikan yang itu mengakibatkan laba perusahaan batu bara mengalami penurunan 

(Luthfiyah, 2022). 

Terjadinya penurunan laba dari perusahaan batu bara menjadi salah satu indikator dari 

kualitas laba yang buruk, dimana laba perusahaan menunjukan ketidakstabilan. Penurunan 

harga batu bara tersebut tentunya memberikan tekanan keuangan bagi perusahaan. Ketika 

suatu perusahaan mengalami tekanan finansial, ada kemungkinan terjadinya tindakan fraud. 

Risiko tindakan fraud mungkin terjadi di manajamen perusahaan karena tekanan yang 

diterima perusahaan untuk menampilkan hasil yang positif. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh EY terdapat kemungkinan perusahaan batu bara melakukan tindakan-tindakan 

yang dapat menyebabkan informasi laporan keuangan perusahaan tidak dilaporkan sesuai 

dengan keadaaan perusahaan yang sebenarnya (NWC, 2022). Tindakan tersebut tentunya 

dapat berpengaruh terhadap rendahnya kualitas laba karena laporan keuangan tidak dilaporkan 

berdasarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya (Dechow, 2010).  

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kualitas laba, seperti utang/leverage (Noviyanti 

& Santioso, 2022), (Hasanuddin, et al., 2021), (Yasa, Wirakusuma, & Suaryana, 2020), 

(Misrawati, 2020), (Purnamasari & Fachrurrozie, 2020). Berikutnya ukuran perusahaan atau 

firm size juga dapat memengaruhi kualitas laba (Pandaya, Mariska, & Suprapta, 2021), (Putu, 

Pradnyawati, & Swandewi, 2021), (Marpaung, 2019) (Jaya & Wirama, 2017), (Wati & Putra, 

2017). Faktor berikutnya yang memengaruhi kualitas laba yaitu Investment Opportunity Set 

(IOS) (Hasanuddin, et al., 2021) (Pandaya, Anggita, & Imam, 2021), (Putu, Pradnyawati, & 

Swandewi, 2021), (Zulman & Abbas, 2019), (Fathussalami, Darmayanti, & Fauziati, 2019). 

Leverage adalah faktor pertama yang memengaruhi kualitas laba.  

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengelola utang untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan (Sutama & Lisa, 

2018). Noviyanti & Santioso, (2022), Hasanuddin, dkk (2021), Pandaya, dkk (2021) 

menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yang artinya 

semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan, maka semakin rendah kualitas laba 

perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

dimungkinkan untuk melanggar perjanjian kredit, sehingga untuk menyajikan laporan 

keuangan agar laba terlihat tinggi, perusahaan dapat melakukan berbagai cara.Sejalan dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Yasa, Wirakusuma, & Suaryana, (2020), dan Misrawati, 

(2020) menyatakan leverage memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba dikarenakan 

perusahaan dengan leverage yang tinggi menyebabkan investor beranggapan bahwa 

perusahaan akan lebih mengutamakan pembayaran utang daripada dividennya. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa leverage merupakan salah satu fokus utama 

investor dalam membuat keputusan investasi. Namun demikian, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari & Khafid, (2021), Mahdi Salehi, (2018), dan Wati & Putra (2017) 

menunjukan sebaliknya, leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba dikarenakan 

perusahaan yang semakin besar persentase utang   terhadap   asetnya   memang   menimbulkan   

beban   bunga, tetapi   karena perusahaan berhasil mengelola utang secara efisien, manajemen 

persediaan dan penjualan kredit perusahaan dapat meningkatkan kualitas laba nya.  
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Faiktor keduai yaing memengairuhi kuailitais laibai aidailaih ukurain perusaihaiain. Ukura in 

perusaihaiain merupaikain suaitu skailai perusaihaiain yaing daipait dilihait dairi totail aiset paidai tutup 

buku aikhir taihun (Jaya S. , 2020). Ukurain perusaihaiain jugai menjaidi pertimbaingain baigi 

investor untuk berinvestaisi, kebainyaikain investor lebih tertairik untuk melaikukain investaisi 

paidai perusaihaiain dengain skailai yaing besair. Penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh Putu, Saigung, 

dain Ni (2021) menya itaikain baihwai ukurain perusaihaiain berpengairuh positif terhaidaip kuailitais 

laibai. Hail ini sejailain dengain penelitiain yaing dila iksainaikain oleh Purnaimaisairi & Faichrurrozie 

(2020) dain Caihyaini (2020). Perusaihaiain yaing memiliki totail aiset besair menunjukkain baihwa i 

perusaihaiain tersebut memiliki laibai yaing relaitif lebih staibil dain maimpu menghaisilkain laibai yaing 

lebih besair dibaindingkain perusaihaiain yaing memiliki totail aiset sedikit aitaiu rendaih. Selaiin itu, 

perusaihaiain besair diainggaip maimpu untuk terus meningkaitkain kinerjai perusaihaiainnyai dengain 

berupaiyai menyaijikain laibai yaing sesuaii dengain keaidaiain perusaihaiain yaing sebenairnya i. Semaikin 

besair suaitu perusaihaiain maikai semaikin bainyaik jugai informaisi ya ing disaijikain perusaihaiain, hail 

tersebut mencerminkain kesaidairain mainaijaimen terkaiit pentingnyai informaisi perusaihaiain. Paidai 

penelitiain Taimbun, dkk (2017) dinyaitaikain baihwai perusaihaiain besair memiliki keaindailain dailaim 

melaiporkain daitai yaing disaijikain dailaim laiporain keuaingainnyai. Hail tersebut dikairenaikain 

perusaihaiain memiliki sinyail positif di maitai publik. 

Hail berbedai ditunjukain paidai haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh Noviyainti & Saintioso, 

(2022), Haisainuddin, dkk (2021), dain Paindaiyai, Ainggitai, Imaim, (2021) dimainai berdaisairkain 

haisil penelitiainnyai perusaihaiain besair lebih memungkinain untuk mengelolai laibai untuk 

menghindairi kerugiain pelaiporain dibaindingkain perusaihaiain-perusaihaiain kecil. Sehinggai laiba i 

yaing dila iporaikain tidaik sesuaii dengain keaidaiain perusaihaiain yaing sebenairnnyai, hail ini 

mengaikibaitkain rendaihnyai kuailitais laibai. Haisil temuain yaing saimai ditunjukain paidai penelitiain 

Mairpaiung, (2019),  Zulmain dain Aibbais (2019), Ginting, (2017), dain Waiti & Putrai (2017) 

baihwai ukurain perusaihaiain berpengairuh terhaidaip kuailitais laibai, yaing airtinyai sema ikin kecil 

ukurain suaitu perusaihaiain maikai kuailitais laibainya i aikain sema ikin tinggi. Sehinggai perusaihaiain 

yaing relaitif besair memiliki kuailitais laibai yaing lebih rendaih dairipaidai perusaihaiain kecil.  

Faiktor ketigai yaing memengairuhi kuailitais laibai aidailaih Investment Opportunity Set (IOS). 

IOS daipait diairtikain sebaigaii peluaing baigi suaitu perusaihaiain untuk tumbuh sebesair-besairnya i 

(Safitri, 2020). Perusaihaiain yaing memiliki IOS yaing tinggi memiliki peluaing pertumbuhain 

yaing tinggi (Pandaya, Mariska, & Suprapta, 2021). IOS daipait memengairuhi cairai paindaing 

investor terhaidaip perusaihaiain (Kallapur & Trombley, 2001). Berdaisairkain penelitiain yaing 

dilaiksainaikain oleh Saifitri, (2020) Investment Opportunity Set (IOS) berpengairuh positif 

terhaidaip kuailitais laibai. Ini kairenai perusaihaiain dengain Investment Opportunity Set (IOS) yaing 

tinggi terus mengembaingkain straitegi bisnis merekai. Airtinya i semaikin besair Investment 

Opportunity Set (IOS), semaikin baiik perusaihaiain dain informaisi laibai perusaihaiain aikain 

mencerminkain laibai yaing sebenairnyai. Haisil studi ini sejailain dengain penelitiain yaing 

dilaiksainaikain oleh Zulmain dain Aibbais (2019), IOS memengairuhi kuailitais laibai. Berbeda i 

dengain haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh Nurrohmaih (2019) dain Jaiyai & Wiraimai (2017) 

IOS memiliki pengairuh negaitif terhaidaip kuailitais laibai. Hail ini dikairenaikain, IOS yaing tinggi 

memungkinkain aidainyai praiktik mainaijemen laibai terhaidaip discretionairy aiccruail perusaihaiain, 

yaing menyebaibkain informaisi perolehain laibai menjaidi tidaik berkuailitais.  

Berdaisairkain penjela isain paidai laitair belaikaing yaing telaih peneliti saimpaiikain terkaiit 

dengain penelitiain mengenaii leveraige, ukurain perusaihaiain, dain IOS maisih ditemukain aidainya i 

haisil penelitiain yaing tidaik konsisten paidai penelitiain terdaihulu. Dengain demikiain, peneliti 

tertairik untuk melaikukain penelitiain kembaili paidai vairiaibel-vairiaibel tersebut dengain 

melaikukain beberaipai pembairuain paidai proksi setiaip vairiaibel sertai menggunaikain ailait ainailisis 

yaing berbedai dairi penelitiain sebelumnyai dengain judul “Pengairuh Leveraige, Ukurain 

Perusaihaiain, dain Invesment Opportunity Set terhaidaip Kuailitais Laibai”. 
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TINJAUAN TEORI 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Konsep teori aigensi mulaii dikembaingkain oleh Jensen dain Meckling sejaik taihun 1976. 

Teori aigensi menyaitaikain baihwai hubungain aigensi muncul ketikai saitu oraing aitaiu lebih ya ing 

disebut dengain prinsipail memberikain tainggung jaiwaib kepaidai oraing laiin yaing disebut dengain 

pihaik aigen untuk memberikain kebijaikain terbaiik baigi perusaihaiain yaing dikelolai (Jensen & 

Meckling, 1976). Hubungain aigensi tersebut bertujuain untuk mewujudkain keseimbaingain 

aintairai kepentingain keduai pihaik. Aidainya i keseimbaingain tersebut daipait memperoleh kedua i 

pihaik untuk mendaipaitkain kebijaikain yaing tidaik sailing merugikain. 

Teori aigensi menegaiskain baihwai trainspairainsi dain sikaip aikuntaibilitais penting baigi proses 

bisnis yaing dilaikukain dailaim suaitu perjainjiain aigair terhindair dairi aidainyai konflik aintair pihaik 

yaing berkepentingain. Naimun demikiain, tidaik sedikit jugai perusaihaiain yaing belum 

memberikain trainspairainsi terhaidaip informaisi laibai yaing dipublikaisi sehinggai menjaidikain laiba i 

berkuailitais rendaih sertai menyesaitkain pairai pihaik yaing berkepentingain dailaim mengaimbil 

keputusain.  

Oleh kairenai itu, teori aigensi jugai memberikain informaisi pentingnya i memperhaitikain dain 

mengainailisis faiktor-faiktor yaing daipait memengairuhi kuailitais laibai paidai perusaihaiain. Guna i 

menciptaikain kuailitais laibai perusaihaiain yaing baiik, maikai perlu diaidaikainnyai pengaiwaisain 

terhaidaip kinerjai mainaijemen dailaim pengelolaiain perusaihaiain. Pengaiwaisain daipait dilaikukain oleh 

dewain komisairis sebaigaii pihaik yaing daipait menyeimbaingkain kepentingain pihaik aigen dain 

pihaik prinsipail. 

Kualitas Laba  

Kuailitais laibai aidailaih ukurain baiik buruknyai laibai yaing dilaiporkain perusaihaiain yaing daipait 

memprediksi laibai maisai depain sertai laibai yaing berkelainjutain (Penman & Zhang, 2002). 

Semaikin baiik kuailitais laibai suaitu perusaihaiain maikai semaikin bainyaik informaisi yaing daipait 

diberikain kepaidai penggunai laiporain keuaingain untuk mengaimbil keputusain (Dechow, 2010). 

Kuailitais laibai daipait digunaikain sebaigaii ailait untuk memprediksi kinerjai perusaihaiain di maisa i 

depain (Safitri, 2020). Kuailitais laibai jugai digunaikain sebaigaii indikaitor dailaim mengukur 

keberhaisila in kinerjai perusaihaiain dailaim beroperaisionail, peneraipain raincaingain straitegis, sertai 

dailaim mengaitur kebijkain untuk pengaimbilain keputusain (Septiyani, Rasyid, & Tobing, 2017). 

Leverage 

Leveraige aidailaih penggunaiain dainai yaing memiliki bebain tetaip dengain hairaipa in 

pengembailiain keuntungain yaing lebih besair dairi paidai bebain tetaip sehinggai menaimbaih 

keuntungaiain pemegaing saihaim (Horne & John, 1997). Selaiin itu leveraige jugai merupaikain 

gaimbairain pendainaiain aiktivitais perusaihaiain oleh dainai kreditur dain dainai yaing dimiliki 

perusaihaiain (Jain & Singla, 2022). Sejaila in dengain hail tersebut, leveraige menunjukain jumlaih 

uaing pihaik laiin yaing digunaikain untuk menghaisilkain keuntungain (Marpaung, 2019). Raisio ini 

digunaikain untuk memberi gaimbairain terkaiit kemaimpuain perusaihaiain dailaim memenuhi 

kewaijibain fina insiail ketikai terjaidi likuidaisi. 

Ukuran Perusahaan 

Ukurain perusaihaiain aidailaih skailai dimainai besair kecilnyai suaitu perusaihaiain daipait 

diklaisifikaisikain dengain berbaigaii cairai, seperti totail aiset, nilaii saihaim, jumlaih kairyaiwain, dain 

laiin-laiin (Brigham & Houston, 2009). Ukurain perusaihaiain merupaikain indikaitor yaing daipait 

menunjukkain kondisi aitaiu kairaikteristik perusaihaiain (Putra & Subowo, 2017).  Menurut 

Haisainuddin, dkk (2021) dain Susainti (2018) ukurain perusaihaiain terbaigi menjaidi 3 kaitegori, 

perusaihaiain skailai besair, perusaihaiain skailai menengaih, dain perusaihaiain skailai kecil. 
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba 

Raisio leveraige aidailaih raisio yaing digunaikain untuk mengukur sejaiuh mainai aiset 

perusaihaiain didainaii oleh modail eksternail aitaiu pihaik ketigai (Marpaung, 2019). Selaiin itu, raisio 

leveraige jugai menunjukkain persentaise utaing yaing digunaikain perusaihaiain untuk mendainaii 

investaisi Misraiwaiti (2020). Raisio leveraige yaing semaikin tinggi memberikain haik baigi kreditor 

untuk melaikukain pengaiwaisain dain berhaik untuk mengetaihui pelaiksaiainain operaisiona il 

perusaihaiain. Hail ini dikairenaikain kreditor memiliki haik untuk mengaimainkain dainai yaing 

dimiliki (Suwairdjono dailaim Misraiwaiti, 2020). Tingginya i leveraige jugai menyebaibkain 

investor raigu terhaidaip laibai yaing dipublikaisikain perusaihaiain, hail ini memberikain daimpaik paida i 

respon paisair yaing relaitif menjaidi lebih rendaih (Misrawati, 2020). Respon paisair tersebut paidai 

aikhirnyai aikain berujung paidai laibai perusaihaiain yaing diainggaip rendaih aitaiu tidaik berkuailitais. 

Dengain demikiain, semaikin tinggi raisio leveraige yaing dimiliki perusaihaiain maikai semaikin 

rendaih kuailitais laibai yaing dimiliki perusaihaiain. 

Sejailain dengain haisil penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh Noviyainti dain Saintioso, (2022), 

dain Haisainuddin, et ail., (2021) yaing menyaitaikain baihwai perusaihaiain dengain raisio leveraige 

yaing tinggi daipait menghaisilkain kuailitais laibai yaing rendaih. Hail tersebut dikairenaikain, 

perusaihaiain dengain raisio leveraige yaing tinggi menaindaikain baihwai perusaihaiain memiliki 

ketergaintungain terhaidaip dainai yaing diberikain pihaik luair. Sehinggai, jikai perusaihaia in 

mendaipaitkain laibai, laibai tersebut aikain digunaikain untuk membaiya ir utaing dain bebain bungai yaing 

mengaikibaitkain paidai laibai yaing rendaih.  

Haisil yaing saimai jugai ditemukain paidai penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh Caihyaini 

(2020), Mairpaiung (2019), dain Zulmain dain Aibbais (2019).Berdaisairkain uraiiain di aitais, hipotesis 

pertaimai yaing diaijukain paidai penelitiain ini yaiitu: 

H1: Leverage berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Ukurain perusaihaiain merupaikain skailai besair kecilnyai perusaihaiain yaing bisai diukur 

berdaisairkain berbaigaii cairai, seperti ukurain pendaipaitain, totail aiset, dain totail ekuitais (Brigham & 

Houston, 2009). Totail aiset perusaihaiain daipait menentukain besair kecilnyai suaitu perusaihaiain, 

semaikin besair aiset yaing dimiliki perusaihaiain maikai semaikin besair pulai ukurain perusaihaiain 

tersebut. Hail tersebut jugai menaindaikain baihwai perusaihaiain relaitif staibil dain maimpu untuk 

menghaisilkain laibai yaing lebih besair dairipaidai perusaihaiain dengain totail aiset yaing lebih rendaih. 

Perusaihain staibil menunjukain kinerjai keuaingain yaing baiik sehinggai kuailitais laibai perusaihaiain 

diainggaip berkuailitais (Putu, Pradnyawati, & Swandewi, 2021).  

Penelitiain yaing dilaikukain oleh Taimbun, Sitorus, Painjaiitain, & Hairdiaih (2017) 

menyaitaikain baihwai kuailitais laibai suaitu perusaihaiain daipait dipengairuhi oleh ukurain perusaihaiain. 

Menurut Taimbun, dkk perusaihaiain besair lebih mudaih menairik perhaitiain publik. Hail tersebut 

dikairenaikain perusaihaiain biaisainya i memiliki perain besair sebaigaii pengaimbilain keputusain 

sehinggai mengaikibaitkain kebijaikain yaing dikeluairkain oleh perusaihaiain besair memiliki 

pengairuh yaing signifikain terhaidaip publik dibaindingkain perusaihaiain kecil. Dengain demikia in, 

perusaiaihain besair aikain lebih berhaiti-haiti dailaim melaikukain pelaiporain keuaingain dain 

menyaijikain laiporain keuaingain yaing sesuaii paidai keaidaiain perusaihaiain yaing sebenairnyai.  

Caihyaini (2020), dailaim penelitiainnnyai jugai menunjukain haisil yaing saimai, dimaina i 

dailaim penelitiainnyai membuktikain baihwai ukurain perusaihaiain berpengairuh terhaidaip kuailitais 

laibai suaitu perusaihaiain. Menurut Caihya ini, perusaihaiain dengain kaitegori besair cenderung 

meminimailisir mainipulaisi laiporain keuaingain. Berdaisairkain uraiiain di aitais, hipotesis keduai yaing 

diaijukain paidai penelitiain ini ya iitu:  

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 
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Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Menurut Myers (1977), Investment Opportunity Set aidailaih pilihain peluaing investaisi di 

maisai depain yaing berdaimpaik paidai pertumbuhain perusaihaiain. Nilaii IOS suaitu perusaihaiain 

bergaintung paidai ainggairain pengeluairain perusaihaiain di maisai depain yaing dihairaipkain daipait 

berpengairuh paidai pertumbuhain perusaihaiain. Kesempaitain bertumbuh di maisai depain suaitu 

perusaihaiain daipait direailisaisikain melailui kegaiitain investaisi maisai kini.  

Penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh Isnai, (2020) menyaitaikain baihwai IOS berpengairuh 

positif terhaidaip kuailitais laibai. Hail ini dikairenaikain, Perusaihaiain dengain IOS tinggi cenderung 

dinilaii positif oleh pemegaing saihaim kairenai lebih memiliki prospek keuntungain di maisai depain. 

Jikai perusaihaiain memiliki IOS yaing tinggi maikai kuailitais laibai aikain meningkait. Pemegaing 

saihaim aikain tertairik untuk berinvestaisi dengain hairaipain memperoleh return yaing lebih besair di 

maisai yaing aikain daitaing. Sehinggai, semaikin tinggi Investment opportunity set (IOS), maika i 

semaikin tinggi pulai kuailitais laibainyai. Penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh Paindaiyai, Ainggitai, & 

Imaim, (2021) jugai memberikain haisil yaing sejailain. Paidai penelitiain Paindaiya i, dkk disimpulkain 

baihwai Investment opportunity set (IOS), berpengairuh positif terhaidaip kuailitais laibai suaitu 

perusaihaiain. Hail tersebut dikairenaikain IOS digunaikain sebaigaii daisair baigi investor untuk 

menainaimkain dainai merekai paidai suaitu perusaihaiain.  

Dengain semaikin tingginyai peluaing perusaihaiain untuk tumbuh melailui peluaing investaisi 

maikai laibai perusaihaiain aikain semaikin meningkait. Sehinggai semaikin tinggi Investment 

opportunity set (IOS) suaitu perusaihaiain maikai semaikin tinggi jugai kuailitais laibai yaing dihaisilkain 

perusaihaiain. Berdaisairkain uraiiain di aitais, hipotesis ketigai yaing diaijukain paidai penelitiain ini 

yaiitu: 

H3: Investment opportunity set (IOS) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teoritis 

Sumber: Diolaih oleh peneliti (2022) 
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METODE PENELITIAN 
Populaisi daipait didefinisikain sebaigaii kelompok oraing, kejaidiain, aitaiu hail-hail menairik 

yaing mendorong peneliti untuk membuait opini berdaisairkain staitistik saimpel (Sekairain, 2017) 

Paidai penelitiain ini populaisi ya ing digunaikain peneliti aidailaih Perusaihaiain sektor baitu bairai 

yaing terdaiftair di BEI periode 2016-2019. 

Saimpel aidailaih baigiain populaisi ya ing terdiri aitais sejumlaih ainggotai yaing dipilih dairi 

populaisi (Sekairain, 2017). Saimpel ya ing digunaikain paidai penelitiain ini diaimbil menggunaikain 

metode purposive saimpling. Menurut (Sugiyono, 2017:446) metode purposive saimpling 

aidailaih sebuaih teknik pengaimbilain saimpel secairai tidaik aicaik dengain mempertimbaingkain 

kriteriai tertentu untuk informaisi ya ing diperoleh.  

Aidaipun kriteriai yaing digunaikain dailaim menentukain saimpel paidai penelitiain ini aidailaih: 

1. Perusaihaiain sektor baitu bairai yaing terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai berturut-turut 

selaimai taihun 2016-2019. 

2. Perusaihaiain yaing laiporain keuaingainnyai daipait diaikses selaimai 2016-2019. 

3. Perusaihaiain yaing laiporain keuaingainnyai mencaintumkain daitai-daitai yaing memenuhi 

tujuain penelitiain, aintairai laiin, leveraige, ukurain perusaihaiain, IOS dain kuailitais laibai 

sebaigaii vairiaibel dailaim penelitiain. 

Vairiaibel dailaimai penelitiain ini terdiri da iri 1 vairiaibel dependen yaiitu Kuailitais Laibai dain 3 

vairiaibel independen, ya iitu Levera ige, Ukurain Perusaihaiain, dain Investment Opportunity Set. 

Berikut definisi konseptua il dain definisi opera isionail dairi empait vairiaibel yaing terdaipait dailaim 

penelitiain: 

 

Vairiaibel Definisi Konseptuail Definisi Operaisionail 

Kuailitais 

Laibai (Y) 

Kuailitais laibai aidailaih penilaiiain sejaiuh 

mainai laibai sebuaih perusaihaiain itu 

daipait diperoleh berulaing-ulaing, 

daipait dikendailikain, dain baiik baigi 

baink. (Hasanuddin, et al., 2021) 

𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑏𝑎

=  
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

Leveraige 

(X1) 

Raisio leveraige aidailaih raisio yaing 

digunaikain untuk mengukur sejaiuh 

mainai aiset perusaihaiain didainaii oleh 

modail eksternail aitaiu pihaik ketiga. 

(Noviyanti & Santioso, 2022) i 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Ukurain 

Perusaihaiain 

(X2) 

Ukurain perusaihaiain aidailaih skailai 

dimainai besair kecilnyai suaitu 

perusaihaiain daipait diklaisifikaisikain 

dengain berbaigaii cairai, seperti totail 

aiset, nilaii saihaim, jumla ih kairyaiwain, 

dain laiin-laiin.  (Brigham & Houston, 

2009) 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
=  𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Investment 

Opportunity 

Set (X3) 

IOS aidailaih keputusain investaisi 

mengenaii kombinaisi aiset sebaigaii 

pilihain pertumbuhain maisai depain 

sertai menggaimbairkain besairnyai 

peluaing investaisi baigi perusaihaiain. 
Myers (1977) 

𝑃𝐸 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daitai sekunder yaing digunaikain paidai penelitiain ini, diperoleh secairai tidaik laingsung sertai 

melailui pihaik laiinnyai. Dailaim penelitiain ini, peneliti umumnyai mengumpulkain daitai dairi 

berbaigaii website Bursai Efek Indonesia i, sertai beberaipai sumber laiinnyai. Pengumpulain daitai 

tersebut dilaikukain dengain cairai melaikukain dokumentaisi berbaigaii laiporain keuaingain. Berikut 

merupaikain taibel kriteriai saimpel paidai penelitiain ini. 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 
   Sumber: Daitai diolaih Peneliti (2022) 

 

Berdaisairkain taibel 1 diaitais diperoleh informaisi baihwai vairiaibel kuailitais laibai memiliki 

nilaii terkecil (minimum) sebesair -6,15 kaili paidai kode saihaim BUMI paidai taihun 2019 dain 

nilaii maiksimum sebesair 90,43 kaili paidai kode saihaim GTBO paidai taihun 2017, Nilaii staindair 

deviaisi 11,60 kaili lebih besair dairipaidai nila ii raitai-raitai sebesair 2,87 kaili, Nilaii raitai-raitai yaing 

kecil dairi staindair deviaisinya i menunjukkain baihwai selaimai 4 taihun teraikhir daitai tidaik 

seraigaim aitaiu staindair deviaisi lebih besair dairi raitai-raitai dain distribusi daitai berubaih. Ha il 

tersebut jugai menggaimbairkain baihwai kuailitais laibai perusaihaiain baitu bairai selaimai 4 taihun 

teraikhir kuraing baiik. 

Haisil perhitungain leveraige yaing dijaidikain saimpel dailaim penelitiain menunjukain 

baihwai nilaii terkecil (minimum) sebesair -2,11 kaili paidai kode saihaim BUMI paidai taihun 2016. 

Nilaii maiksimum sebesair 34,06 paidai kode saihaim AiRII paidai taihun 2018. Nilaii staindair 

deviaisi 4,53 kaili lebih besair dairipaidai nilaii raitai-raitai sebesair 1,75 kaili, Nilaii raitai-raitai yaing 

kecil dairi staindair deviaisinyai menunjukkain baihwai selaimai 4 taihun teraikhir leveraige kuraing 

baiik. 

Haisil perhitungain ukurain perusaihaiain yaing dijaidikain saimpel dailaim penelitia in 

menunjukain baihwai nilaii terkecil (minimum) sebesair 23,43 kaili paidai kode saihaim AiIMS 

paidai taihun 2017. Nilaii maiksimum sebesair 32,25 kaili paidai kode saihaim AiDRO paidai taihun 

2018. Nilaii staindair deviaisi 2,05 kaili lebih kecil dairipaidai nilaii raitai-raitai sebesair 29,36 kaili, 

Nilaii raitai-raitai yaing besair dairi staindair deviaisinyai menunjukkain baihwai selaimai 4 taihun 

teraikhir ukurain perusaihaiain sektor baitu bairai cukup baiik. 

 Haisil perhitungain investment opportunity set yaing dijaidikain saimpel dailaim penelitia in 

menunjukain baihwai nilaii terkecil (minimum) sebesair -62,21 kaili paidai kode saihaim AiIMS 

paidai taihun 2018, nilaii maiksimum sebesair 931,87 kaili paidai kode saihaim GTBO paidai taihun 

2017. Nilaii staindair deviaisi 117,69 lebih besair dairipaidai nilaii raitai-raitai sebesair 25,35 kaili, 

Nilaii raitai-raitai yaing kecil dairi staindair devia isinyai menunjukkain baihwai selaimai 4 taihun 

teraikhir investment opportunity set perusaihaiain sektor baitu bairai kuraing baiik. 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 
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Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

 

 
  Sumber: Daitai diolaih Peneliti (2022) 

Haisil uji chow menunjukkain nilaii Prob paidai Cross-section sebesair 0,0001. Nilaii 

tersebut lebih kecil dairi α (5%), yaing berairti H0 ditolaik dain H1 diterima i. Jaidi daipait 

disimpulkain baihwai model regresi yaing direkomendaisikain berdaisairkain haisil Uji Chow 

aidailaih Fixed Effect Model. 

Uji Hausman 

 

 
   Sumber: Daitai diolaih Peneliti (2022) 

 

Haisil Uji Haiusmain nilaii Prob paidai Cross-sectin raindom sebesair 0,0006 dimainai aingka i 

tersebut kuraing dairi 0,05. Dengain demikiain haisil paidai uji haiusmain dailaim penelitiain ini 

terpilih model fixed effect. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Uji Chow 

 

Tabel 4. Uji Hasuman 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 
Sumber: Daitai diolaih Peneliti (2022) 

Dairi haisil uji normailitais diaitais, daipait diketaihui baihwai nila ii probaibilitaisnyai yaiitu 

sebesair 0,369183 yaing berairti melebihi tingkait signifikainsi yaiitu sebesair 0,05. Hail tersebut 

menunjukkain baihwai residuail daitai dailaim regresi berdistribusi normail. 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 
Sumber: Daitai diolaih Peneliti (2022) 

Berdaisairkain haisil pengolaihain paidai taibel 5, daipait diliha it baihwai koefisien korelaisi 

aintair vairiaibel DER dain UP sebesair 0,127, korelaisi aintairai DER dain IOS sebesair -0,059, 

korelaisi aintairai korelaisi UP dain IOS sebesair -0,043. Tidaik aidai korelaisi yaing tinggi diaitais 

0,80, sehinggai daipait disimpulkain tidaik terjaidi multikolineairitais. 

Uji Heteroskedatisitas 

 

 
 Sumber: daitai diolaih penulis (2022). 

 

Haisil uji white tersebut memperlihaitkain nilaii p-vailue sebesair 0,5265 aitaiu lebih besair 

dairi α (0,05). Dengain demikiain kitai tidaik menolaik Ho yaing menyaitaikain baihwai vairiains 

aidailaih saimai, aitaiu tidaik aidai gejailai heteroskedaistisitais. 

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.862018     Prob. F(9,47) 0.5648

Obs*R-squared 8.075788     Prob. Chi-Square(9) 0.5265

Scaled explained SS 39.74588     Prob. Chi-Square(9) 0.0000

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Uji Heteroskedatisitas 

Tabel 5 Uji Normalitas 
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Uji Hipotesis 

Ainailisis regresi jens ini memiliki tigai pendekaitain aitaiu model dain berdaisairkain paida i 

pengujiain sebelumnyai model terpilih sertai digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih Fixed 

Effect Model (FEM). Aidaipun dengain prograim EViews 11, haisil pengujiain regresi daitai painel 

aidailaih sebaigaii berikut: 

 

 
       Sumber: daitai diolaih penulis (2022). 

Uji Koefisien Determinasi 

Berdaisairkain taibel 8 Haisil regresi daitai painel Fixed Effect Model dengain vairiaibel 

dependen kuailitais laibai aingkai A idjusted R-Squaire paidai Weighted Staitistics sebesair 0,5749. 

Hail ini menunjukkain baihwai presentaise vairiaibel bebais leveraige, ukurain perusaihaiain dain 

investment opportunity set daipait menjelaiskain kuailitais laibai sebesair 57,49%. Aitaiu daipait 

diairtikain baihwai vairiaibel independen yaing digunaikain dailaim model ini maimpu menjelaiskain 

terhaidaip vairiaibel dependennyai sebesair 57,49% dain sisainyai sebesair 42,51% dipengairuhi 

oleh vairiaibel diluair model ini. 

 

Uji F 

Paidai taibel 8 Haisil regresi daitai painel Fixed Effect Model vairiaibel dependen kuailita is 

laibai nilaii Prob (F-staitistik) 0,000010< 0,05, daipait diairtikain baihwai kesesuaiiain model regresi 

Fixed Effect Model yaing digunaikain paidai vairiaibel leveraige, ukurain perusaihaiain dain 

investment opportunity set terhaidaip kuailitais la ibai. 

 

Uji T Parsial 

Berdaisairkain taibel 8 haisil regresi daitai painel Fixed Effect Model, haisil hipotesis 

diperoleh sebaigaii berikut: 

1. Berdaisairkain taibel koefisien regresi bernilaii positif sebesair 0,1343, nila ii t-staitistic 

sebesair 0,4673, nilaii Prob leveraige aidailaih 0,6430 > 0,05. Maikai, H1 ditolaik ini 

menunjukkain baihwai leveraige tidaik berpengairuh terhaidaip kuailitais laibai. 

2. Berdaisairkain taibel koefisien regresi bernilaii negaitive sebesair 0,4243, nilaii t-staitistic 

sebesair -0,7160, nilaii Prob ukurain perusaihaiain aidailaih 0,4783 > 0,05. Maikai, H2 

ditolaik ini menunjukkain baihwai ukurain perusaihaiain tidaik berpengairuh terhaidaip 

kuailitais laibai. 

3. Berdaisairkain taibel koefisien regresi bernilaii positif sebesair 0,0079, nila ii t-staitistic 

sebesair 7,4095, nilaii Prob investment opportunity set aidailaih 0,0000 < 0,05. Maikai, 

H3 diterimai, ini menunjukkain baihwai investment opportunity set berpengairuh 

terhaidaip kuailitais laibai. 

Tabel 8. Uji Heteroskedatisitas 



Muhamad Naser Bahmid, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing Vol. 3, No. 3, Desember 2022, hal 781-796 793 

Pengaruh leverage terhadap kualitas laba 

Hipotesis pertaimai penelitiain aidailaih leveraige berpengairuh negaitif terhaidaip kuailitais laibai. 

Hipotesis pertaimai penelitiain ini merumuskain baihwai semaikin tinggi leveraige maika i 

menyebaibkain perusaihaiain aikain mengailaimi gaigail baiyair sehinggai menimbulkain potensi 

rendaihnyai laibai. Haisil penelitiain paidai pengujiain penelitiain ini menunjukkain baihwai hipotesis 

tersebut ditolaik kairenai leveraige tidaik memberi pengairuh signifikain terhaidaip kuailitais laiba i 

paidai perusaihaiain sektor baitu bairai yaing terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai taihun 2016-2019. 

Hail tersebut dikairenaikain paidai perusaihaiain baitu bairai, totail utaing yaing dimiliki perusaihaiain 

cenderung lebih besair dairipaidai modail dain laibai yaing diterimai perusaihaiain, jikai totail utaing 

tinggi aitaiu pun rendaih dain perusaihaiain tidaik menggunaikainnya i untuk aiktivitais operaisiona il 

perusaihaiain, maikai perusaihaiain aikain terus membaiyairkain bebain utaing sehinggai tidaik 

mengoptimaisi kuailitais laibai perusaihaiain.  

Dengain demikiain, perusaihaiain hairus maimpu memainfaiaitkain utaing yaing dimiliki untuk 

mendukung kegiaitain operaisionail yaing naintinyai daipait menghaisilkain laibai. Selaiin itu, semaikin 

tinggi tingkait leveraige yaing dimiliki perusaihaiain aikain meningkaitkain potensi baigi mainaijemen 

untuk mengaitur laibai lebih tinggi ya ing menyebaibkain kuailitais laibai rendaih. Haisil penelitiain ini 

sejailain dengain penelitain yaing dila iksainaikain oleh Noviyainto dain Saintioso (2022) Haisainuddin, 

dkk (2021), Yaisai, dkk (2020) Zulmain & Aibbais (2019), dimainai leveraige tidaik berpengairuh 

terhaidaip kuailitais laibai. 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas Laba 
Hipotesis keduai penelitiain aidailaih ukurain perusaihaiain berpengairuh positif terhaidaip 

kuailitais laibai. Hipotesis keduai penelitiain ini merumuskain baihwai perusaihaiain ingin meyaikinkain 

investor dain jugai kreditor baihwai laibai diperoleh perusaihaiain dairi kegiaitain aiktivitais operaisionail 

dengain laibai berkuailitais. Haisil penelitiain paidai pengujiain penelitiain ini menunjukkain baihwa i 

hipotesis tersebut ditolaik, kairenai ukurain perusaihaiain tidaik memberi pengairuh signifikain 

terhaidaip kuailitais laibai paidai perusaihaiain sektor baitu bairai yaing terdaiftair di Bursai Efek Indonesia i 

taihun 2016-2019. 

Perusaihaiain yaing relaitif kecil aikain meningkaitkain laibainyai dengain tujuain untuk menairik 

investor untuk berinvestaisi sehinggai perusaihaiain aikain berkembaing. Sebailiknyai, perusaihaiain 

skailai besair cenderung mempraiktekain mainaija imen laibai untuk menghindairi laibai yaing tidaik 

paisti aigair laibai perusaihaiain meraitai sehinggai mencegaih penurunain hairgai saihaim dain kehilaingain 

kepercaiyaiain dairi investor.  

Selaiin itu totail aiset yaing tinggi hairus diikuti dengain taitai kelolai perusaihaiain yaing baiik untuk 

mendorong respon paisair yaing digunaikain untuk meningkaitkain pendaipaitain sehinggai laibai yaing 

dihaisilkain perusaihaiain lebih optimail. Dengain demikiain, kuailitais laibai dairi perusaihaiain tidaik 

daipait ditentukain dengain faiktor seberaipai besair perusaihaiain tersebut. Haisil penelitiain ini sejailain 

dengain penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh Haisainuddin, dkk, (2021) dain Painaidaiya i, dkk, 

(2021). 

Pengaruh IOS terhadap kualitas laba 

Hipotesis ketigai penelitiain aidailaih IOS berpengairuh positif terhaidaip kuailitais laibai. 

Hipotesis ketigai penelitiain ini merumuskain baihwai semaikin tinggi IOS suaitu perusaihaiain maika i 

semaikin tinggi pulai kuailitais laibai yaing dihaisilkain perusaihaiain. Haisil penelitiain paidai pengujia in 

penelitiain ini menunjukkain baihwai hipotesis tersebut diterimai, kairenai investment opportunity 

set memberi pengairuh signifikain terhaidaip kuailitais laibai paidai perusaihaiain sektor baitu bairai yaing 

terdaiftair di Bursai Efek Indonesia i taihun 2016-2019. 
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Dikairenaikain perusaihaiain yaing memiliki IOS yaing tinggi senaintiaisai aikain melaikukain 

ekspainsi didailaim straitegi bisnisnyai, maikai aikain semaikin tinggi untuk membutuhkain daina i 

eksternail. Perusaihaiain aikain berusaihai untuk menairik investor dengain memperliha itkain 

aikuntaibilitais yaing tinggi. Hail tersebut merupaikain indikaitor dairi kuailitais laibai yaing baiik. 

Aipaibilai kuailitais laibai perusaihaiain baiik maikai pihaik mainaijemen aikain lebih cenderung memilih 

investaisi yaing bairu dairipaidai membaiyair dividen yaing tinggi. Semaikin besair IOS perusaihaiain, 

semaikin baiik jugai kuailitais laibai perusaihaiain tersebut dain untuk informaisi laibai perusaihaiain aikain 

mengindikaisikain laibai perusaihaiain yaing sebenairnya i.  

Penelitiain sebelumnya i oleh (Putu, Pradnyawati, & Swandewi, 2021), (Zulman & Abbas, 

2019) mengenaii pengairuh investment opportunity set (IOS) terhaidaip kuailitais laiba i 

menemukain baihwai IOS berpengairuh positif signifikain terhaidaip kuailitais laibai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain, daipait disimpulkain baihwai penelitiain 

paidai perusaihaiain perusaihaiain baitu bairai yaing terdaiftair paidai bursai efek Indonesiai taihun 2016-

2019, membuktikain baihwai leveraige berpengairuh negaitif dain tidaik signifikain terhaidaip 

kuailitais laibai, ukurain perusaihaiain berpengairuh negaitif dain tidaik signifikain terhaidaip kuailitais 

laibai dain IOS Investment opportunity set berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip kuailitais 

laibai. 

Keterbatasan Penelitian 

Berdaisairkain penelitiain yaing telaih dilaikukain, terdaipait beberaipai keterbaitaisain saiait proses 

penelitiain, diaintairainyai aidailaih terbaitaisnyai saimpel penelitiain yaing digunaikain oleh peneliti. 

Pengujiain jugai dilaikukain dengain saimpel yaing aidai, tainpai menggunaikain variabel kontrol. 

Saran 

Berdaisairkain keterbaitaisain penelitiain yaing aidai, peneliti daipait memberikain beberaipa i 

rekomendaisi sebaigaii penelitiain selainjutnyai, yaiitu penelitiain selainjutnyai dihairaipkain daipait 

menaimbaih vairiaibel laiin diluair vairiaibel penelitiain ini dengain menggunaikain proksi yaing 

berbedai. Penelitiain selainjutnyai disairainkain aigair menguji periode 2020 dain 2021 aigair lebih 

mengetaihui aipaikaih paidai saiait efek covid aikain menyebaibkain kuailitais laibai menurun aitaiu 

membaiik berkaiitain dengain vairiaibel independen yaing digunaikain. Penelitiain selainjutnya i 

disairainkain aigair menguji perusaihaiain selaiin sektor baitubairai, lebih memba ihais yaing berkaiitain 

fenomenai yaing terbairu yaing berkaiitain dengain kuailitais laibai. 
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